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ABSTRAK 

 Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu merupakan salah satu Puskesmas di 

Kota Bengkulu dengan kasus DBD yang tinggi. Tahun 2024 kasus DBD di 

Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu mengalami peningkatan. Kegitan 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) merupakan salah satu upaya pencegahan 

DBD. Namun, upaya pemberantasan sarang nyamuk masih belum optimal. 

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi perilaku PSN DBD. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan 

dengan Perilaku Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dalam pencegahan DBD di 

Wilayah Kerja Pukesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan cross 

sectional dengan total sampel penelitian sebanyak 95 sampel.  

 Hasil penelitian ini didapatkan 65,3% pengetahuan baik, 86,3% sikap baik, 

40% tokoh masyarakat mendukung, 23,2% informasi tersedia. Penelitian ini juga 

didapatkan hasil terdapat hubungan antara pengetahuan (p value =0,000), sikap (p 

value 0,025) dengan perilaku PSN, dan tidak terdapat hubungan antara dukungan 

tokoh masyarakat (p value = 0,475) dan ketersediaan informasi (p value = 0,258) 

dengan perilaku PSN. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pengetahuan 

dan sikap dengan perilaku PSN. Dan tidak terdapat hubungan antara  dukungan 

tokoh masyarakat dan ketersediaan informasi dengan perilaku PSN. Disarankan 

kepada masyarakat untuk menggunakan kelambu dan menaburkan bubuk abate 

sebagai upaya pencegahan. 

 

Kata Kunci : DBD, Pemberantasan Sarang Nyamuk, Perilaku. 
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ABSTRACT 

 Sawah Lebar Public Health Center in Bengkulu City is among the health 

ceters with a high number of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) cases. In 2024, 

the number of DHF cases in this areas increased. Mosquito Breeding Site 

Eradication (PSN) is one of the preventive measures against DHF: however, its 

implementation has not been optimal. Various factors may influence PSN behavior 

in DHF prevention. 

This study aimed to determine the factors associated with Mosquito 

Breeding Site Eradication behavior in the prevention of DHF in the working area 

of Sawah Lebar Public Health Center, Bengkulu City.  

        This research employed a quantitative method with a cross-sectional design 

and involved a total 95 respondents. 

 The results showed that 65.3% of respondents had good knowledge, 86.3% 

had a positive attitude, 40% reported community leader support, and 23.2% had 

access to information.statistical analysis revealed significant associations between 

knowledge (p value = 0.000) and attitude (p value = 0.025) with PSN behavior, 

wheres no significant associations were found between community leader support 

(p value = 0.475) and information availability (p value = 0.258) with PSN behavior. 

 The study concludes that knowledge and attitude are significantly 

associated with PSN behavior, while community leader support and information 

availability are not. It is recommended that the community use mosquito nets and 

apply abate powder as preventive measures against DHF 

 

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), Mosquito Breeding Site 

Eradication, Behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue ialah penyakit yang disebabkan oleh 

golongan Arbovirus. DBD biasanya ditandai dengan mendadak demam 

tinggi tanpa alasan yang jelas yang berlangsung selama 2-7 hari, manifestasi 

perdarahan termasuk uji tourniquet positif, jumlah trombosit kurang dari 

100.000/l, dan hemotokrit meningkat lebih dari 20% (Siswanto dan 

Usnawati 2019). 

Secara global jumlah kasus demam berdarah terbesar terjadi pada 

tahun 2019. Amerika melaporkan 31 juta kasus demam berdarah dengan 

klasifikasi kasus berat sebanyak 25.000 kasus. Pada tahun 2020 beberapa 

negara yakni Banglades, Brasil, Ekuador, India, Indonesia, Maladewa, 

Nepal, Singapura, Sri Lanka, Sudan, Thailand, Timor Leste, dan Yaman 

mengalami peningkatan kasus demam berdarah (WHO 2022).  

Indonesia melaporkan kasus DBD pertama kali pada tahun 1968 dan 

terus menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Di beberapa wilayah 

Indonesia DBD masih menjadi isu kesehatan masyarakat dan ancaman yang 

serius. Tahun 2022 tercatat terdapat 143.266 kasus DBD di Indonesia 

dengan jumlah kematian sebanyak 1.237 kasus. Pada tahun 2023 kasus 

DBD sempat menurun menjadi 114.720 kasus dengan jumlah kematian 894 

kasus (Kementrian Kesehatan, 2024). Meskipun kasus DBD berhasil 
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diturunkan pada tahun 2023 namun sampai bulan Oktober 2024 kasus DBD 

melonjak kembali menjadi 203.921 kasus dengan kematian sebanyak  1.210 

kasus (BBLabKesling, 2024). 

Kota Bengkulu merupakan salah satu Kota yang berada di Provinsi 

Bengkulu dengan kasus DBD yang banyak. Pada tahun 2020 dilaporkan 

sebanyak 177 kasus. Menurun pada tahun 2021 menjadi 117 kasus. Tahun 

2022 kejadian DBD di Kota Bengkulu kembali meningkat menjadi 210 

kasus. Kasus paling banyak ditemui di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah 

Lebar sebanyak 38 kasus (Dinkes Kota Bengkulu, 2022). 

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) Kota Bengkulu tahun 

2022 dan 2023: 

Tabel 1.1: Jumlah Kasus DBD Kota Bengkulu 
No Kecamatan Puskesmas Jumlah kasus 

2022 2023 

1 Teluk Segara Puskesmas Kampung Bali 

Puskesmas Pasar Ikan 

2 

7 

1 

1 

2 Ratu Samban Puskesmas Anggut Atas 

Puskesmas Penurunan 

3 

5 

0 

2 

3 Gading Cempaka Puskesmas Lingkar Barat 

Puskesmas Sidomulyo 

Puskesmas Jalan Gedang 

15 

11 

20 

0 

3 

5 

4 Kampung Melayu Puskesmas Padang Serai 

Puskesmas Kandang 

0 

4 

0 

0 

5 Muara Bangkahulu Puskesmas Bentiring 

Puskesmas Muara Bangkahulu 

Puskesmas Beringin Raya 

4 

20 

5 

5 

1 

2 

6 Sungai Serut Puskesmas Sukamerindu 7 6 

7 Selebar Puskesmas Telaga Dewa 

Puskesmas Betungan 

20 

5 

5 

2 

8 Singaran Pati Puskesmas Lingkar Timur 

Puskesmas Jembatan Kecil 

21 

7 

6 

1 

9 Ratu Agung Puskesmas Kuala Lempuing  

Puskesmas Sawah Lebar 

Puskesmas Nusa Indah 

3 

38 

4 

0 

7 

1 

Jumlah Kasus 210 48 

    Sumber: Dinas Kesehatan Kota Bengkulu (2024) 
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Berdasarkan laporan tahunan Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 

jumlah kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar pada tahun 

2021 sebanyak 12 kasus kemudian meningkat menjadi 38 kasus pada tahun 

2022. Tahun 2023 Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu 

masih menjadi wilayah dengan kasus DBD tertinggi di Kota Bengkulu yaitu 

sebanyak 7 kasus. Rekapitulasi dari pemantauan jentik nyamuk 

menunjukkan bahwa Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar memiliki 

Angka Bebas Jentik (ABJ) yaitu 65,80%. Angka ini masih di bawah standar 

ABJ nasional yaitu 95% (Dinkes Kota Bengkulu, 2022). 

Terdapat berbagai upaya pencegahan terhadap penyakit DBD, yakni 

dari membatasi agent dengan cara memberantas jentik nyamuk, 

mengendalikan lingkungan dengan membersihkan lingkungan, dan 

mengubah perilaku host agar mau hidup bersih dan sehat. Tindakan  utama 

preventif demam berdarah terletak pada memusnahkan maupun menekan 

vektor penyebab demam berdarah (Siswanto dan Usnawati 2019). 

Keterlibatan masyarakat dalam mengatasi penyakit DBD sangat 

diperlukan dalam menekan kasus. Akibatnya, gerakan pemberantasan 

sarang nyamuk dengan 3M plus harus dilaksanakan secara rutin sepanjang 

tahun, terlebih selama musim hujan dan transisi karena curah hujan yang 

meningkat dapat meningkatkan lingkungan perkembangbiakan nyamuk 

yang sering menimbulkan kejadian luar biasa (KLB). Namun, ABJ yang 

belum mencapai 95% belum sepenuhnya menunjukkan upaya masyarakat 

dalam PSN DBD.  
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Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi perilaku PSN DBD 

seseorang. Riset yang dilakukan oleh Sutriyawan et al., (2022) 

menunjukkan bahwa pendidikan, pengetahuan, sikap, dan dukungan 

petugas kesehatan mempengaruhi perilaku PSN. Hal ini sesuai dengan 

penelitian  Azizah & Naryati (2021). Namun tidak selaras dengan hasil riset 

Widiyaning et al. (2018) yang menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan perilaku PSN. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai 

faktor yang berhubungan dengan Perilaku Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN) dalam pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah 

Kerja Pukesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi 

masalah yang terjadi yaitu belum optimalnya upaya Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN) DBD yang dilakukan oleh masyarakat yang terbukti dari 

Angka Bebas Jentik (ABJ) yang belum mencapai 95%. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini hanya berfokus terhadap empat faktor yang 

diduga berhubungan dengan perilaku Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN) dalam pencegahan DBD. Keempat faktor tersebut yaitu pengetahuan, 

sikap, dukungan tokoh masyarakat, dan ketersediaan informasi mengenai 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dalam pencegahan DBD di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu? 

1.5. Tujuan Penelitian 

1.5.1. Tujuan Umum 

Diketahui faktor yang berhubungan dengan perilaku 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dalam pencegahan DBD di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. 

1.5.2. Tujuan Khusus 

1. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN) di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar Kota 

Bengkulu. 

2. Diketahui distribusi frekuensi sikap Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN) di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. 

3. Diketahui distribusi frekuensi ketersediaan informasi 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) DBD di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. 

4. Diketahui distribusi frekuensi dukungan tokoh Masyarakat dalam 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) DBD di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. 
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5. Diketahui distribusi frekuensi perilaku Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN) DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar 

Kota Bengkulu. 

6. Diketahui hubungan pengetahuan dengan perilaku Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN) di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar 

Kota Bengkulu 

7. Diketahui hubungan sikap dengan perilaku Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN) di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar Kota 

Bengkulu. 

8. Diketahui hubungan dukungan tokoh masyarakat dengan perilaku 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sawah Lebar Kota Bengkulu 

9. Diketahui ketersediaan informasi dengan perilaku Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN) di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah Lebar 

Kota Bengkulu. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai faktor yang 

berhubungan dengan perilaku  Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN) dalam pencegahan DBD. 
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1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi dalam pelaksanaan program pengendalian vektor 

penyakit DBD sebagai pencegahan penyakit DBD. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan 

meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan tentang 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). 

c. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi masyarakat dalam meningkatkan pengetahuann 

dan sikap positif mengenai pemberantasan sarang nyamuk 

sebagai upaya pencegahan DBD. 

1.7. Keaslian Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya terdapat penelitian yang mendukung 

penelitian ini yaitu: 

Tabel 1.7: Keaslian Penelitian 
Peneliti Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Pratama 

(2022) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Perilaku PSN 

Pada Tingkat 

Keluarga Di 

Kelurahan 

Koja 

Kecamatan 

Koja Jakarta 

Utara 

Sama-sama 

mengambil 

objek penelitian 

mengenai Faktor 

Perilaku 

Pemberantasan 

Sarang Nyamuk 

(PSN) 

- Lokasi 

Penelitian  

dilakukan di 

Kelurahan 

Koja 

Kecamatan 

Koja Jakarta 

Utara 

- Waktu 

penelitian yang 

dilakukan tahun 

2022. 

- Variabel yang 

diteliti 

Hasil 

penelitian 

didapatkan 

pengetahuan, 

sikap, 

dukungan 

keluarga, dan 

dukungan 

tokoh 

Masyarakat 

berhubungan 

dengan 

perilaku PSN 
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Espiana, 

Lestari, 

dan 

Ningsih 

(2022) 

Hubungan 

Pengetahuan 

Dan Sikap 

Dengan 

Perilaku 

Masyarakat 

Tentang PSN 

Demam 

Berdarah 

Dengue (Dbd) 

Sama-sama 

mengambil 

objek penelitian 

mengenai faktor 

yang 

berhubungan 

dengan PSN 

- Lokasi 

Penelitian 

Ternando 

dilakukan di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Kumelembuai 

- Waktu 

penelitian yang 

dilakukan 

Ternando 

dilakukan pada 

tahun 2018 

- Variabel yang 

diteliti 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

faktor yang 

berhubungan 

dengan 

praktik PSN 

DBD yaitu 

pengalaman 

mendapatkan 

penyuluhan, 

pengalaman 

sakit, dan 

pengetahuan. 

 

Toar et 

al. 

(2021) 

Hubungan 

Perilaku PSN 

dengan 

Kejadian DBD 

di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Kumelembuai 

Sama-sama 

mengambil 

objek penelitian 

mengenai PSN 

DBD 

- Lokasi 

Penelitian Jilly 

Toar dilakukan 

di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Kumelembuai 

- Waktu 

penelitian yang 

dilakukan Jilly 

Toar dkk 

dilakukan pada 

tahun 2021. 

Perilaku PSN 

berhubungan 

dengan 

kejadian 

DBD. 

Terdapat 

resiko 5 kali 

lebih besar 

tidak terkena 

DBD pada 

responden 

dengan 

perilaku PSN 

yang baik.  

Putra 

(2020) 

Hubungan 

Peran Jumantik 

Dalam 

Pelaksanaan 

PSN dengan 

kejadian DBD 

Sama-sama 

mengambil 

objek penelitian 

PSN DBD 

- Lokasi 

Penelitian  I 

Gede Ari 

Marjaya Putra 

dilakukan di 

UPTD 

Puskesmas 

Kecamatan 

Denpasar 

Selatan 

- Waktu 

penelitian yang 

dilakukan I 

Gede Ari 

Marjaya Putra 

pada tahun 

2020. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

Kejadian dbd 

tidak 

berhubungan 

dengan peran 

pemantau 

jentik 

nyamuk 

dalam 

memberantas 

sarang 

nyamuk.  

 

 


